BAB 4

SIMPULAN

Pengendalian internal merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
pencapaian tujuan BUMN yang memadai. Berbagai faktor dari pengendalian
internal akan berdampak pada tujuan BUMN. Terdapat lima komponen
pengendalian internal yang penting yaitu lingkungan pengendalian, perhitungan
resiko, informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian dan pemonitoran.
Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang baik harus mencakup lima komponen
tersebut vang saling berinteraksi satu sama lainnya. Dalam prakteknya,
pengendalian intern dipengaruhi banyak faktor baik di dalam maupun di luar
organisasi yang menentukan apakah pengendalian infern dapat berjalan baik atau
tidak. Keberadaan SPI diharapkan mampu memberikan kemampuan memadai,
bukan keyakinan mutlak bagi pihak-pihak yang terkait.

Keberadaaan SPI yang handal akan menghasilkan keefisienan dan kefektifan
operasional BUMN. Kegiatan operasional yang efektif dan efisien akan
mempengaruhi biaya operasional yang dikeluarkan. Biaya yang berhubungan
dengan operasional BUMN dapat ditekan semaksimal mungkin sehingga laba
BUMN meningkat secara signifikan. Selanjutnya dapat memberikan kontribusi
terhadap BUMN dalam peningkatan kekayaan. Pengendalian internal yang efektif
dapat memicu pertumbuhan kinerja BUMN secara keseluruhan yang tercermin

dalam laporan laba-rugi BUMN.
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